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PENGARUH WAKTU PENYERBUKAN
TERHADAP PEMBUAHAN EMPAT TIPE PANILI

Robet Asnawi

RINGKASAN

Penclitian  dilakukan di Kebun Percobaan Nalar
(Lampung), dari bulan Seprember 1993 sampai April 1994,
Tujuan penclitian adalah uniuk mengetahui pengaruh wakw
penyerbukan terhadap pembuabian empat tipe panili. Perlakuan
terdinn atas 2 fakior, yaitu wakte penyerbukan (pukuel 06.00,
09.00, 12,00, 15.00, dan 18.00 w,i.bY; dan tipe panili (Malang,
Usgaran Daun Tipis, Anggrek. dan Gisting). Rancangan yang
digunakan acak kelompok (RAK) dalam pola fikiorial, dengan
6 ulangan dan 5 tanaman per perlakuan. Jumlah bunga yang
dikawinkin 60 bunga per pohon per perlakuan. Hasil pereobaan
menunjukkan bahwa peayerbukan vang dilakukan pada pukul
09.00 w.ib menghasilkan perscotase pembuaban yang lebih
tinggi dibandingkan dengan wakiv penyerbukan pukul 06.00
dan 12.00 wib. walaupun sccara staristik ketiganya tidak ber-
beda nyata, Penyerbukan yang dilakukan pada pukul 18.00 w.ilb
lidak menghasilkan pembuahan. Panili tipe Anggrek cenderung
menghasilkan persentase pembuihan yang lehih vinggi dari tipe
luinnya.

ABSTRACT

Effect of pallination time on fruit setting of four types of
vandla

“The experiment was canducted ar Natar Experimenial
Gasden, from Scprember 1993 1o Aptil 1994, The objective of
the experiment was 10 evaluale the effect of lime of pollination
on fruit sefling of (our 1ypes of vanilla, The treaiments were
2 facters: ie. the time of pollination (06.00 wen, 09,00 am.
1200 am., 3.00 pm, and 6,00 p.m); and types of vanilla
(Malung. Ungaran Liaun ‘lyiss, Anggrex, ana Lnsting). ‘Ihe ex-
periment was designed in a randomized block, arranged
factorially, with 6 replicates and 5 plants per treatment. The
number of flowers pallinated were 60 fowers per plant. The
result showed that pollination a1 (2,00 a.m produced the highest
percentage of fruil setling, allhough was not significantly dif-
ferent with the trestments at 06.00 a.m and 12.00 am.
Pollination ar 6,00 p.am. did not produce any fruit. The Ang_gtc
type produced the highest percentage of fruit setting among
other types of vanilla.

PENDAHULUAN

Tanaman panili (Vanilla planifolia Andrews)
merupakan tanaman padat karya, karena diperlukan
banyak fenaga pada saat mengawinkan bunga
panili. Tandan bunga panili merupakan rangkaian
bunga yang terdiri atas 15 sampai 20 bunga, keluar
dari ketiak daun bagian pucuk dari batang.
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Bunganya sedikit berbay, tidak bertangkai, wama
Kuning kehijau-hijauan, dan panjang 35 sampai 8
cm. Terdiri atas 6 daun bunga (3 sepal dan 3 petal)
vang terletak datam dus lingkaran. Bagian luay
(scpal) sedikit lebih besar dari bagian dalam (petal).
Satu dari daun bunga (petal) berubah bentuknya
menggulung scperti corong yang discbut bibir,
pangkalnya berdckatan dengan poros bunga dimann
terletak alat Kelamin janian dan beting, Putik berada
di ujung poros dan kepala sarinya lerdini atas 2
kelompok tepungsari (KARTONO dan ISDIJOSO,
1977),

Menurut DARMAWAN dan BAHARSYAH
(1983), proses penycrbukan adalsh pemindaban
tepungsari dari anther (kepala sari) ke stigma
(kepala putik). Jumlah maupun ukuran tepung sari
sangat berbeda manurut jenis tanamannya, Di
Indonesia penyerbukan bunga panili secara alami
sulit terjadi, selain karena serangga yang menyer-
buki bunga panili tidak ada, juga kedudukan
benangsari dan kepala putik tidak menguntungkan
Karcna tertutup oleh sebuab bibir (labelfum),
sehingga penyerbukan banya berhasil apabila
dilakukan oleh manusia. Kepala sari diselubungi
oleh tutup kepala sari yang terbentuk sedemikian
rupa schingga agak sulit terlepas. Bunga hanya
dapat mekar beberaps jam ssja di pagi bari
(ANON, 1986).

Saat berbunga panili hanya satu kali dalam
selabun, yaitu pada saat musim peralihan (pan-
caroba) atau pada awal musim penghujan, Setiap
bari ada 1 sampai 3 kuntum bunga yang mekar
dalam setinp wndan, sehingga penyerbukan dalam
satu tandan memerlukan waktu beberapa hari,
Apabila tidak terjadi pembuahan maka bunga akan
layu dan gugur dalam satu atau dua bari. Tetapi
bila terjadi pembuahan maka bakal buah (ovary)
segera membesar secarn cepal. Pads wakw bunga
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mekar panjang bakal buah kira-kira 4 cm, dengan
garis tengah S mm. Sehari setelah pembuahan,
bakal buah scgera membesar dan sctelah 8 hari
panjang bakal buah telah mencapai 8 sampai 10
cm. Buah yang masak ditandai oleh wama polong
hijau bemzaris kekuningan dan biasanya mencapai
umur 8 sampai @ bulan setelab pembuahan, teqan-
tung pada Koudisi lingkungan tumbuhnya.

Dijelaskan olch RISMUNANDAR (1987),
bahwa seseorang vang cukup terampil dari pagi hari
bingga pukul 12.00 w.ib dapat mengawinkan 500
sampai 1 000 bunga. Unwk meningkatkan muty
panili maka dianjurkan buah yang dipelihara dalam
salu tandan adalah 12 buah (ASNAWI er ol 1993),
dan 13 sampai 20 tandan bunga per pohon
(WIRAWAN, 1986). Tujuan penelitian i adalab
untuk mengetahui pengarub waktu penyerbukan
terhadap pembuahan empat lipe panili.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Natar, Sub Balai Penclitian Tanaman Rempali dan
Obat Natar dari bulan September 1993 sampai
April 1994, Tipe tanah tempat percobaan adalah
latosol coklat kemeraban (ANON., 1991). Data
iklim sefama percobaan disajikan pada Lampiran L

A
Gamliar | : Penyerbukan pada bunga panili.

Figure | : Pollination of the vanilla flower.

{ Notes -
B = posisi labellum seelal diangkat
| = kepalasan / anther
2 = serbuksari / pollen
3 = bellum / labellym.

4 = kepalaputik / stigma,
3 = lidi daun kelapa ! paim-leaf rity

Bahan tanaman keempat lif)c' panili berasal
dari setek 7 ruas ditanam pada tahon 1986 (umur
7 ahun) dengan jarak 2 x 1.5 m. Tanaman panil)
dibiarkan berbunga, sebanyak 4 tandan bunga per
pohion, sedangkan jumlah bunga vang diserbukkan
(dikawinkan) rata-rats beumlah 15 bunga per tan-
dan. Wakitu mengawinkan bunga disesuaikan
dengan perlakuan (dari pagi bingga sore hari).
Peralatan vang digunakan untok mengawinkan
bunga panili adalab lidi daun kelapa yang ber-
ukuran 10 cm dengan bagian ujung agak wjam,

Teknik mengawinkan bunga panili adalal
sebagai berikut :
a.  Bunga panili dipegang dengan tangan Kiri,
bagian punggung dari tangkai putik bersandar
pada jari telunjuk.

L. Lidi yang dipegang tangan kanan dimasukkan
ke labellum (bagian yang membatasi
kepalasari dan putik) dizngkat, dan dengan
menggunakin ibu jari tangan kin kepalasari
ditekan sedikit ke arah kepala putik. Dengan
demikian serbuksari akan keluar dan menem-
pel pada kepala putik dan terjadilah
pembuahan (Gambar 1).

A = posisi labelluta sebelum disngkat /position of lubellum hefore take up,
Jpatition of labellum after take up
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Percobaan ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dalam pola faktorial, dengan 6
ulangan dan 5 tanaman per perlakuan. Perlakuan
terdiri atas 2 faktor, yaitu waktu penyerbukan
(pukul 06.00 , 09.00 , 12.00 , 15.00 , dan 18.00
w.i.b); dan tipe panili (Malang, Ungaran Daun
Tipis, Anggrek, dan Gisting). Analisis data
menggunakan uji beda nysta terkecil (BNT) pada
taraf 5 persen. Parameter yang diamati adalab per-
sentase pembushan yang jadi, dengan
menggunakan rumus :

B
A= — x 10 %
C

dimana : A = persentase pembuahan (%)
percentage of [ruit setting
B = jumlah bunga yang menjadi buah
number of fruits
C = jumlab bunga vang diserbukkan
mmber of pollinuted flowers

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenyerbukan bunga panili dikatakan ber-
Lasil apabila bakal buab (ovary) terlibat segera
membesar dengan cepat, sedangkan apabila tidak
berhasil maka bunga akan layu dan gugur dalam
satv atay dua hari. Dijelaskan olch DARMAWAN
dan BAHARSYAH (1983), bahwa kegagalan dari
penyerbukan biasanya menycbabkan gugurnya
bunga, dan apabila penyerbukan berbasil maka zat
mumbuh (auksin) yang terdapat dalam tepungsari
diteruskan kebakal buah, dan menycbabkan
perkembangan buah.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
waktu penyerbukan berpengarub nyata terbadap
pembuahan panili, sedangkan tipe panili dan intes-
aksi antara waktu penyerbukan dan tipe panili tidak
berpengaruh nyata. Dari nilai rata- rata pada Tabel
L, terlihat babwa penyerbukan yang dilakukan pada
pukul 09.00 w.ib menghasilkan persentase pem-
buahan yang lebih tinggi dari waktu penyerbukan
lainnya, walaupun secara statistik tidak berbeda
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nyats dengan penyerbukan yang dilakukan pada
pukul 06.00 dan 12.00 w.ib.

Hal tersebut di atas diduga karena penyer-
bukan yang dilakukan pada pukul 09.00 w.i.b
mempunyai beberapa keuntungan antara lain bunga
sudah kering dari embun pagi, mekar sempuma,
reseptif, dan keadaan cuaca di kebun (lapangan)
belum terlalu panas. Dijelaskan olch CHILLDERS
dan CIBES (1948), babwa untuk mendapatkan hasil
penyerbukan bunga panili yang tinggi, udara harus
kering, begitu pula bunga yang diserbukkan harus
sudab kering dari embun pagi. Hasil observasi di
laboratorium dengan menggunakan mikroskop
menunjukkan bahwa, putik bunga panili dikatakan
reseptif ditandai oleh adanya semacam lendir yang
kental dan basah vang melekat pada putik tersebut.
Keadaan yang demikian memungkinkan tepungsari
melekat pada kepula putik sewaktu dikawinkan
{diserbukkan).

Kelemahan penyerbuknn yang dilakukan
pada pukul 06.00 w.i.b adalah masih adanya embun
vang menempel disckitar bunga, sehingga ada
kemungkinan kepalasari dan putik terpisah kembali
setelah diserbukkan. Penyerbukan yang dilakukan
pada pukul 12.00 w.i.b mempunyai beberapa
kelemahan antara lain kelopak bunga panili sudah
mulai layu, tingkat reseptif sudab mulai menurun
(lendir kental pada pwtik mulai mengering), din
keadoan cvaca di kebun panas. Penyerbukan yang
dilakukan pada pukul 15.00 w.i.b (sore) mempunyai
bederapa kekurangan antara lain keadaan cuaca di
kebun sangat panas, kelopak bunga layu (hampir
menutup), tingkal reseptif bunga menurun sehingga
persentase bunga menjadi buah menurun,
Scdangkan penyerbukan yang dilakukan pada
pukul 18.00 w.ib memiliki beberpa kelemahan,
antara lain bunga panili tidak reseptif lagi (lendir
kental pada putik mengering), kelopak bunga sudah
menutup semwa, dan han sudab mulai gelap,
schingga menyulitkan untuk melakukan penyer-

bukan dan persentase bunga yang menjadi buah

tidak ada (0 %).
Hasil analisis statistik menunjukkan babwa

tipe panili tidak berpengarub nyata terhadap per-
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Tabel 1. Peagaruh wakru penyerbukan terhadap pembushan panill.

Table 1. Effect of time pollination on fruit setting of vanilla.

Wakn penyerbukan Persentase pembuhn
Time of pollination Percauage of fruit setting
(w.ib/a.m) (%0}

06.00 8286a

09.00 8561 a

12.00 8220 a

15.00 68.63 b

1800 .00 ¢

KK (V) % 10.62

Keterangan : Aogka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyala pada taral § %.

Noles

sentase pembuahan panili. Tetapi dari nilai rata-rata
pada Tabel 2, terlibat babwa panili tipe Anggrek
cenderung menghasilkan persentase pembuahan
yang lebib tinggi diantara tipe panili lainnys. Hal
tersebut di atas didugs karena selain disebabkan
fakior genetik (faktor dalam tanaman it sendiri)
juga didukung oleh dava adaptasinys yang tinggi
lerhadap kondisi lingkungan tumbuby (KP. Natar)},

schingga mampu wmbuh dan berkembang sccara
optimal. Dijelaskan olch BARI et al., (1974),

Tabel 2. Pengaruh tipe panill terhadap pembualian.
Table 2. Effect of vanilla types on frut setting.

1

+ Numbers followed by the same letters withir the same column are not significantly different ot 5§ % leaed, |

bahwa faktor £cnelik dan lingkungan tumbub
memiliki hubungan eral dan tidak dapat dipisabkan
satu dengan lainnya. Bila faktor lingkungan cocok
untuk periumbubannya, maka faktor genetik mun-
cul sceara maksimal, dan schaliknya. Hasil
penclitiaon ASNAWI (1993) di KP. Natar menun-
jukkan babwa panili tipe Anggrek mempunyai
potensi produksi yang Icbib tinggi apabila diban-
dingkan dengan tipe Malang, Ungaran Daun Tipis,
dan Gisting.

Tipe panili Persentase pembuahan (%)
Virilla npes Percentoge of fruit setting
Malang 76.18 a

Ungaran Daun Tipis 2012 a

Anggrek 8337 a

Gisting 81.92a

KK (CV) % 10.62

Ketcrangan : Angka-angka yang diikuti aleh huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata pada tazaf 5 %,

Nojer

¢ Numbers followed by the same letiers within the same cojumn are not significantly different at § % level.
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KESIMPULAN

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan
bahwa waktu penyerbukan berpengaruh nyata ter-
hadap persentase pembuahan panili, sedangkan tipe
panili dan interaksi antara waktu penyerbukan dan
tipe panili tidak berpengarub nyata. Peaverbukan

yang dilakukan pada pukul 09.00 w.ib meng- .

hasilkan persentase pembuahan vang lebih tinggi
dari waktu penyerbukan lainnya, walaupun tidak
berbeda nyata dengan penyerbukan yang dilakukan
pada pukul 06.00 dan 12.00 w.ib. Penyerbukan
vang dilakukan pada pukul 18.00 w.ib tidak
menghasilkan pembuaban panili, dikarcnakan
bunga tidak reseftif lagi. Panili tipe Anggrek
cenderung menghasilkan persentase pembuaban
vang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tipe
panili lainnya.
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Lampiraa 1. Data iklim di Stasiun Meteorolegi KP, Natar dengan ketinggian 100 m d.p.l,

Appendix 1, Meteorological duta ut Nalar experimenial garden with elevation 100 metre above sea level,

Tabiun  (yeurr)
Bulun/ Month 1086 1987 1938 1989 1990 1991 1992 1993 1994
HH CH HH CH o HH CH HHci HH < oM CH HH CH HH CH

(onm) () (men) (o) (om) (o) (o) (o) (mm)
Januarillanuary 21 5075 18 49 20 621 16 420 20 503 21 61 13 3mS 16 353 20 M3
PebruariFebruary I8 475 19 400 11 148 19 553 1T 463 12 278 10 340 11 2545 15 3083
Muaret/March I 33 6 2115 13 282 18 349 23 S48 16 378 13 W35 9 19785 12 2832
ApriliApnil 12 304 14 3555 9 128 8 177 7 162 10 238 10 M6 10 266 1 2442
Mei/May 4 s 8 155 9 14 4 o1 7 175 5 18 5 IMs 12 347 - -
Junitluny 3 & 8 2195 B 5 2 M5 4 1m 2 & 3 05 9 2674
JulitZuly 4 1 2 22 6 o8 2 655 10 282 3 a4 9 156 7 768 .
Agustus/August I 4as 12 100 2635 7 2125 6 183 o o0 s 1225 4 332 -
Seprember/September 6 21 1 32 3 405 3 33 3 145 0 0 6 1515 7 1209 - .
Oktober/October 5 23 4 39 6 172 2 23 3 M 2 66 3 795 5 624 - -
Nopember/Nopember 14 458 3 695 18 54 9 415 5 1195 100 a7 7 1885 7 124
Desember/D ecember 9 2125 14 S 9 358 16 473 15 M55 13 277 11 2405 15 2313 - -
Jumlsh/Total 110 30045 98 4537 122 2809 106 2725 120 30515 94 2343 952 3755 112 2334 - -

Keterangan : Data diambil dari Stasiun Metoorolagi kebun percobaan Natar, talun 1986 - 1994,

Notes * Data collected from the Meteorological Station at Nutar experimental ganten, 1956 - 1994,
HH = Hari bujan/Rain day

CH = Curah hujaniRain falf ().
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